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RINGKASAN

Pada penelitian ini membahas tentang “Gerakan Sosial Keagamaan Kaum
Milenial (Studi di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir Periode 2017-2019)”_-
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan serta hambatan dar!
pelaksanaan gerakan sosial keagamaan kaum milenial pada Komunitas Generasl
Cendekia Ogan Ilir dalam meningkatkan pendidikan karakter pada pelajar SMA di
Ogan llir. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive dengan jumlah
informan sebanyak 8 orang yang terdiri dari informan utama sebanyak 3 orang dan
informan pendukung sebanyak 5 orang. Jenis dan sumber data diperoleh melalui data
primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa didalam
pelaksanaanya terdapat aktivitas yang diorganisir dan tujuan yang berkaitan dengan
suatu perubahan sosial yang dilakukan oleh Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hambatan dari faktor internal
maupun faktor eksternal dalam pelaksanaan gerakan sosial keagamaan kaum milenial
(Studi di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir).

Kata Kunci : Gerakan sosial keagamaan, Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir,

kaum milenial.
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SUMMARY

This study discussed about "Social Religious Movement of Millennials (Study
in the Scholar Generation Community of Ogan Ilir for the 2017-2019)". This study
aimed to determined the implementation and obstacles of the implementation of
millennial socio-religious movements in the Generation Cendekia Community of
Ogan Ilir in improving character education for high school students in Ogan Ilir.
This study used descriptive qualitative research method. The determination of
informants in this study was carried out purposively with 8 informants consisting of 3
main informants and 5 supporting informants. Types and sources of data obtained
through primary data and secondary data with data collection techniques in the form
of observation, interviews and documentation. The results of this study indicated that
its implementation there were organized activities and objectives related to a social
change carried out by the Ogan Ilir Scholar Generation Community. This study also
showed that there were obstacles from internal factors and external factors in the
implementation of millennial social religious movements (Studied in the Ogan Ilir
Cendekia Generation Community).

Keywords : Social Religious Movement, Ogan llir Scholar Generation

Community,millennials.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi
saat ini memberi dampak positif maupun negatif bagi siapapun yang
menerimanya. Adapun dampak tersebut juga berimbas pada generasi bangsa
Indonesia. Kemajuan teknologi yang semakin pesat tentunya tidak bisa dihindari
seperti adanya jaringan internet. Dengan adanya jaringan internet semua informasi
dari belahan dunia bisa diakses dengan mudah dan cepat. Hal ini dapat membuat
pola pikir dan perilaku manusia ikut berubah dari masa ke masa. Terutama para
generasi muda yang sekarang dikenal dengan istilah kaum milenial.

Kaum milenial merupakan orang-orang yang lahir tahun 1980 sampai
2000. Dengan kata lain kaum milenial adalah generasi muda yang memiliki usia
saat ini yaitu 21-41 tahun. Kaum milenial selalu diidentikkan dengan teknologi
dan modern. Kaum milenial memiliki tingkat antusiasme yang tinggi terhadap
teknologi sehingga mempengaruhi perilaku kaum milenial. Ada dua dampak
pengaruh yang dapat ditimbulkan dari adanya teknologi, pertama dampak positif,
yaitu memudahkan aktivitas manusia seperti memperoleh informasi dan
berinteraksi antar manusia, sedangkan yang kedua dampak negatif, yaitu
minimnya pola interaksi antar manusia, merosotnya moral di kalangan
masyarakat khususnya para pelajar dan banyaknya terjadi kenakalan dan perilaku
menyimpang.

Beberapa kasus yang sering terdengar di telinga masyarakat diantaranya
yaitu banyaknya penyalahgunaan narkotika, tawuran antarpelajar, beredarnya
video mesum di media sosial dan beberapa pelajar perempuan yang bahkan
merelakan kehormatannya sebagai perempuan hanya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPALI)
menyebutkan bahwa di Indonesia yakni kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung
dan Surabaya, sebanyak 32% remaja usia 14 hingga 18 tahun pernah berhubungan
seks. Survei lain juga menyebutkan sebelum adanya ikatan pernikahan setidaknya

satu dari empat remaja Indonesia melakukan hubungan seksual dan menunjukkan



sebesar 62,7% remaja kehilangan perawan saat duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama (SMP), bahkan ada sampai berbuat ekstrim yakni pernah
melakukan aborsi sebesar 21,2%. Selain itu pada akhir 2008 berdasarkan survei
BKKBN menyatakan, remaja di beberapa kota besar di Indonesia sebesar 63%
pernah melakukan seks pranikah (Wibowo, 2017: 8-9). Adapun data dari Badan
Pusat Statistik Sumatera Selatan (BPS Sumsel) juga menunjukkan Jumlah Pelaku
Kenakalan Remaja di Ogan Ilir pada tahun 2010 sebanyak 4782 kasus dan terjadi
peningkatan pada tahun 2011 sebanyak 4962 kasus.

Berbagai bentuk penyimpangan perilaku atau kenakalan remaja seperti
digambarkan di atas telah menjadi pusat keprihatinan oleh pihak-pihak terkait,
seperti orang tua, pemerintah, dan tokoh-tokoh masyarakat. Dari beberapa contoh
fenomena tersebut menunjukkan perilaku yang menyimpang dari norma sosial dan
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat salah satunya nilai agama. Berangkat dari
bentuk kegelisahan dan keprihatinan terhadap realitas tersebut membuat sejumlah
dari kalangan masyarakat membentuk sebuah gerakan untuk mencapai perubahan
yang lebih baik seperti gerakan sosial.

Gerakan sosial adalah suatu usaha kolektif yang telah direncanakan dan
tersistemasi untuk menunjang atau menolak suatu perubahan. Gerakan sosial
sebagai suatu upaya kolektif untuk mengejar suatu kepentingan bersama, atau
mencapai tujuan bersama melalui tindakan kolektif (collective action) di luar
lingkup lembaga-lembaga yang mapan (Giddens, dalam Syawaludin, 2017: 33).
Adapun Macionis (dalam Sukamana, 2016: 1) mengatakan gerakan sosial (social
movement) merupakan tipe paling penting dari perilaku kolektif (collective
behavior). Dalam kajian sosiologi, gerakan sosial lebih menekankan pada
tindakan kolektif yang bisa mengambil banyak bentuk yang singkat maupun
berkelanjutan, terlembagakan dan memiliki kepentingan.

Pada umumnya gerakan sosial terbentuk dari adanya aspirasi masyarakat
yang merasakan kegelisahan terhadap apa yang terjadi di dalam tatanan kehidupan
masyarakat. Berangkat dari kegelisahan tersebut membuat para pelaku gerakan
berinisiatif untuk membuat suatu gerakan agar membawa perubahan yang lebih
baik. Gerakan sosial dibentuk secara terorganisir yang memiliki tujuan dan

kepentingan dari pelaku gerakan. Seperti yang dikemukakan oleh Touch (dalam
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Haris et al., 2019: 17) bahwa yang dimaksud dengan gerakan sosial adalah suatu
usaha sejumlah individu yang secara kolektif bertujuan untuk menyelesaikan
masalah yang muncul dalam suatu masyarakat.

Ada berbagai macam tipe gerakan sosial salah satunya ialah gerakan sosial
keagamaan. Gerakan sosial keagamaan merupakan dinamika keagamaan
masyarakat terorganisasi dalam rangka mencapai tujuan kehidupan yang relevan
dengan nilai-nilai agama (Amin et al., 2018). Dalam kehidupan masyarakat
terdapat berbagai macam agama dan aliran keagamaan yang menimbulkan
berbagai macam bentuk, strategi dan orientasi gerakan. Gerakan sosial keagamaan
dapat terjadi dalam konteks apapun dalam masyarakat dan harus mampu
berinovasi dan berkreasi dalam rangka adaptasi dengan situasi sosial masyarakat
yang kompleks. Inovasi dan kreasi menjadikan sosial keagamaan bisa berlangsung
dalam ruang sosial dan kelembagaan yang beragam (Kusmanto, 2017).

Seiring berkembangnya zaman, gerakan komunitas menjadi populer di
kalangan masyarakat. Menurut Soekanto (dalam Chotim & Latifah, 2018: 77),
komunitas dapat diartikan sebagai sebuah identifikasi dan interaksi sosial
dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. Sementara, menurut
Kertajaya Hermawan (dalam Chotim & Latifah, 2018: 77), komunitas berarti
sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari seharusnya.
Komunitas dapat dijadikan sebagai wadah untuk menampung sekumpulan banyak
orang yang memiliki visi dan misi yang sama. Sehingga di dalam komunitas
selalu terjadi relasi antar pribadi karena memiliki persamaan akan tujuan yang
dicapai.

Berbagai komunitas dengan beragam bentuk ranah gerakannya sudah
banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat. Tak terkecuali di Ogan Ilir sendiri
sudah banyak dijumpai berbagai macam komunitas yang beranggotakan para
kaum milenial. Salah satunya yaitu Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir atau
biasa disingkat dengan KGC Ol. KGC Ol merupakan lembaga yang bergerak
dalam pembinaan mental, spiritual dan intelektual pada generasi muda yang
merupakan kaum milenial diantaranya kalangan pelajar dan mahasiswa.

Komunitas ini berpedoman berdasarkan asas Al Quran dan As Sunah. Salah satu
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bentuk gerakan yang dilakukan oleh KGC Ol adalah mengajarkan pendidikan
karakter pada pelajar di Ogan llir berdasarkan nilai-nilai agama.

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, moral, dan
watak seseorang untuk mengubah tingkah laku ataupun mengembangkan
kemampuan seseorang. Hal ini juga tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang fungsi pendidikan nasional, yaitu
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Komunitas Generasi Cendekia mulai berdiri di Ogan Ilir pada tahun 2008
yang diketuai oleh Sapto Abadi, Alm. Sutarto dan Andi Kumaini. Sekretariat
komunitas ini berada di Jalan Lintas Sumatra, Indralaya Indah, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Berawal dari kegelisahan yang dirasakan para
mantan aktivis alumni mahasiswa Ogan Ilir yang melihat berbagai macam
fenomena sosial yang dianggap meresahkan bagi masyarakat sekitar. Dimana
banyaknya terjadi kenakalan remaja khususnya pada pelajar, seperti tawuran,
penyalahgunaan narkotika dan pergaulan bebas. Atas dasar kegelisahan yang
dirasakan tersebut, sekelompok mantan aktivis mahasiswa membuat suatu
komunitas yang diberi nama Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir. Komunitas
ini termasuk dalam gerakan sosial keagamaan karena tujuan dari dibentuknya
komunitas ini adalah untuk menguatkan karakter generasi muda khususnya para
pelajar di Ogan Ilir yang berakhlak mulia berdasarkan nilai-nilai agama. Dengan
demikian, sasaran dari gerakan ini tentunya ialah pelajar yang ada di Ogan llir.

Saat ini, keberadaan dari Komunitas Generasi Cendekia Ogan llir hanya
ada di Ogan llir, Palembang dan Prabumulih. Jika dibandingkan dengan daerah
lain Komunitas Generasi Cendekia di Ogan Ilir sendiri termasuk lebih aktif dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Di era digital sekarang membuat banyak komunitas
mendokumentasikan kegiatan mereka di media sosial. Hal ini bisa dilihat

postingan dari media sosial instagram KGC Ol dengan KGC Prabumulih
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bahwasannya jika dibandingkan dengan daerah lain, Komunitas Generasi
Cendekia Ogan llir lebih up to date dalam menggambarkan kegiatan yang sedang

mereka lakukan sedangkan KGC Prabumulih dan Palembang cenderung lebih

pasif.
Tabel 1.1

Daftar Nama Sekolah yang dikunjungi oleh KGC OI per tahun

No. Tahun Nama Sekolah

1. 2017 SMA N 1 Indralaya, SMA N 1
Kandis.

2. 2018 SMA N 1 Indralaya, SMA N 1
Indralaya Utara, MAN 1 Ogan
Ilir, SMA PGRI

3. 2019 SMA N 1 Indralaya Utara, MAN
1 Ogan llir.

Sumber : Diolah oleh peneliti (2021)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa Komunitas Generasi Cendekia Ogan
Ilir bekerja sama dengan beberapa sekolah yang ada di Ogan Ilir untuk
menerapkan program kerja dari kegiatan mereka. Adapun sekolah yang pernah
dijadikan tempat berlangsungnya kegiatan yaitu SMA N 1 Indralaya, MAN 1
Ogan Ilir, SMA N 1 Indralaya Utara dan SMA Negeri 1 Kandis. Dalam hal ini
bisa dikatakan tidak begitu banyak sekolah yang dijangkau, hanya ada kurang
lebih dua sekolah saja yang terpilih per tahunnya. Hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan dari sumber daya manusia yang dimiliki oleh Komunitas Generasi
Cendekia Ogan Ilir, sehingga disesuaikan dengan jumlah keanggotaan dari
Komunitas tersebut. Selain itu, karakteristik sekolah yang dipilih yaitu bahwa
sekolah yang juga memiliki fokus akan karakter pelajar. Dengan demikian, antara
Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir memiliki fokus yang sejalan agar
program kegiatan yang dijalankan memiliki timbal balik dengan tujuan dari
Komunitas Generasi Cendekia Ogan llir.

Adanya gerakan sosial keagamaan kaum milenial yang dilakukan KGC Ol
ini mendapat berbagai respon. Salah satunya pihak sekolah yang ada di Ogan llir.
Mereka beranggapan bahwa dengan adanya komunitas tersebut sangat bagus
untuk pelajar. Hal ini dikarenakan dilihat dari tujuan KGC OI sendiri yang
merupakan salah satu lembaga yang berfokus memperhatikan karakter anak-anak

muda khususnya kaum milenial. Melihat dari bentuk kenakalan remaja yang saat
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ini masih saja terjadi sangat dibutuhkan sebuah gerakan seperti yang dilakukan
oleh KGC Ol ini.

Tabel 1.2
Anggota KGC Ol Berdasarkan Usia
No. Kelompok Usia Perempuan Laki-Laki
1. 18-21 9 4
2. 22-25 2 3
3. 26-28 0 2
Total 11 9

Sumber : Data Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir
Bedasarkan data diatas, bahwasannya anggota KGC Ol terdiri dari

kalangan usia yang termasuk dalam kategori kaum milenial. Adapun status
anggota tersebut terdiri dari pelajar, mahasiswa dan menikah. Anggota KGC Ol
berasal dari Ogan Ilir maupun daerah lain. Kegiatan yang dilakukan KGC Ol yaitu
pendidikan karakter dan mental pelopor, pendampingan pengembangan potensi
belajar, supercamp pelajar, pelatihan desain grafis dan lain-lain. Untuk saat ini
KGC Ol berfokus pada pelajar tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) yang ada
di Ogan llir. Kegiatan yang biasa dilakukan berupa mentoring ataupun kajian
yang dilakukan oleh ahlinya dengan menekankan pendidikan karakter pada
pelajar. Adapun materi yang diajarkan seputar informasi mengenai agama islam.
Normalnya KGC Ol mendatangi sekolah secara langsung untuk melaksanakan
kegiatannya. Namun, dengan kondisi pandemi covid19 saat ini membuat kegiatan
belajar mengajar di sekolah dilakukan secara online. Hal ini juga berdampak pada
gerakan sosial keagamaan Komunitas Generasi Cendekia Ogan lIlir yang tidak
bisa melakukan gerakan tersebut secara langsung. Inilah yang menjadi alasan
peneliti memilih fokus pada tahun 2017-2019 karena dua tahun kebelakang ini
adanya pandemi covidl9 sehingga kegiatan pendidikan karakter pada Komunitas
Generasi Cendekia Ogan llir tidak bisa diselenggarakan.

Dilihat dari lama berdirinya komunitas ini menunjukkan banyaknya
pelajar di Ogan Ilir yang mengikuti kegiatan dari gerakan sosial keagamaan
tersebut. Namun, sampai saat ini tidak sedikit masih kita jumpai bentuk kenakalan
remaja itu sendiri. Hal ini juga diungkapkan oleh seorang guru yang mengajar di
salah satu sekolah di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir bahwasannya
karakter anak muda saat ini masih lemah. Padahal tujuan dari adanya gerakan ini
diharapkan dapat membuat karakter anak muda atau kaum milenial menjadi lebih
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baik. Akan tetapi, mengapa sampai saat ini bentuk kenakalan remaja masih bisa
dirasakan dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai bagaimana gambaran kegiatan gerakan sosial keagamaan
kaum milenial (Studi di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir Periode 2017-

2019) dalam usahanya membentuk karakter pada pelajar di Ogan Ilir.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat kita ketahui masalah dalam
penelitian ini adalah munculnya Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir yang
sudah berdiri sejak tahun 2008. Komunitas ini termasuk gerakan sosial keagamaan
yang mengajarkan pendidikan karakter pada pelajar di Ogan Ilir. Adapun
gerakannya berdasarkan asas Al Qur’an dan As Sunah. Namun, sampai saat ini
bentuk kenakalan remaja masih banyak dijumpai di kalangan masyarakat sekitar.
Dengan demikian, bisa dikatakan belum ada perbaikan karakter pada pelajar
secara signifikan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka pada penelitian ini dapat
diperoleh masalah utama yaitu “Bagaimana gambaran kegiatan gerakan sosial
keagamaan kaum milenial yang dilakukan oleh Komunitas Generasi Cendekia
Ogan Ilir". Untuk menjawab masalah utama pada penelitian ini maka dapat
diturunkan menjadi pertanyaan penelitian yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan Gerakan Sosial Keagamaan Kaum Milenial (Studi
di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir Periode 2017-2019)?
2. Bagaimana hambatan dari pelaksanaan Gerakan Sosial Keagamaan Kaum
Milenial (Studi di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir Periode 2017-
2019)?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami
gerakan sosial keagamaan kaum milenial (Studi di Komunitas Generasi Cendekia
di Ogan Ilir Periode 2017-2019).
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1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pelaksanaan gerakan sosial keagamaan kaum milenial
(Studi di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir Periode 2017-2019).
2. Untuk mengetahui hambatan dari pelaksanaan gerakan sosial keagamaan
kaum milenial (Studi di Komunitas Generasi Cendekia Ogan Ilir Periode
2017-2019).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan pada kajian sosiologi khususnya dalam mata kuliah gerakan sosial.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Menambah wawasan dan masukan kepada peneliti mengenai gerakan
sosial keagamaan kaum milenial (Studi di Komunitas Generasi Cendekia
di Ogan Ilir Periode 2017-2019).
2. Memberikan manfaat bagi pemerintah, akademisi, dan masyarakat luas
untuk mengetahui gerakan sosial keagamaan yang dilakukan Komunitas

Generasi Cendekia Ogan llir.
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